BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Novel Cantik itu Luka merupakan sebuah karya yang kompleks. Eka
Kurniawan mengulas kisah dalam novel ini dengan alur yang rumit. Selain itu,
konflik yang ditawarkan dalam novel ini juga menyinggung berbagai macam
tema. Ketidakadillan gender terhadap perempuan merupakan salah satu tema yang
menonjol dari tema-tema lain. Oleh karena itu, sejak semula penulis memberikan
batasan pada tema yang dikaji dan tidak meluas ke tema-tema lain. Batasan
pertama, penulis menentukan tema ketidakadilan gender terhadap perempuan
berdasarkan pemikiran Feminisme Radikal dan batasan kedua adalah memilih
beberapa peristiwa dalam novel yang menggambarkan ketidakadilan gender
terhadap perempuan dan upaya untuk membebaskan perempuan dari
ketidakadilan tersebut.

Feminisme Radikal menegaskan bahwa akar ketidakadilan gender
terhadap perempuan ada dalam sistem patriarkat yang selalu mengagung-
agungkan laki-laki dan melemahkan kedudukan perempuan. Masyarakat
patriarkat mengonstruksi sistem seks atau gender yang mengutamakan
kepentingan laki-laki. Laki-laki dianggap sebagai sosok yang kuat, rasional,
bertanggung jawab dan berhak mengambil keputusan. Sementara itu, perempuan
dianggap lemabh, irasional, tidak bertanggung jawab dan tidak dapat mengambil
keputusan. Akibatnya, perempuan selalu mengalami berbagai bentuk
ketidakadilan, baik secara fisik maupun mental.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, penulis menarik kesimpulan
bahwa terdapat ketidakadilan gender terhadap perempuan dalam novel Cantik itu
Luka, karya Eka Kurniawan. Ketidakadilan tersebut tampak dalam berbagai
bentuk, yaitu subordinasi, stereotipe, kekerasan, beban kerja ganda, dan
eksploitasi ekonomi terhadap perempuan. Ketidakadilan terhadap perempuan
terjadi, baik di ranah publik maupun di ranah privat. Dewi Ayu sebagai tokoh
utama dalam novel ini telah diperlakukan secara tidak adil. Sejak dijadikan

tawanan perang, Dewi Ayu dan beberapa perempuan lain menjadi sosok yang
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lemah dan tidak berdaya di hadapan kekuatan laki-laki. Dewi Ayu diperkosa oleh
seorang komandan ketika berusaha meminta jasa dokter untuk menyembuhkan
kerabatnya. Sang komandan hanya bisa mengabulkan permintaannya jika Dewi
Ayu bersedia tidur dengannya. Setelah peristiwa itu, beberapa perempuan dengan
paksa dikirim ke sebuah tempat pelacuran untuk menjadi pelacur bagi para tentara
Jepang. Kedudukan perempuan dalam Cantik itu Luka digambarkan sebagai
sarana untuk kepentingan laki-laki, baik dalam kehidupan privat maupun dalam
kehidupan sosial. Perempuan dilihat sebagai objek seksual untuk memuaskan laki-
laki dan objek reproduktif untuk menjaga martabat dan kehormatan suami. Selain
dalam lingkungan sosial, ketidakadilan gender juga terjadi dalam lingkungan
keluarga. Keluarga justru menjadi satu institusi dasar yang menanamkan nilai-
nilai bias gender yang merugikan kaum perempuan. Ketidakadilan dalam ranah
privat digambarkan melalui tokoh Alamanda, anak pertama Dewi Ayu. la telah
mengalami berbagai bentuk penganiayaan dan pemerkosaan oleh suaminya
sendiri. Bahkan, sang suami, Shodancho, hanya memanfaatkannya untuk
memperoleh keturunan.

Berdasarkan bentuk-bentuk ketidakadilan gender terhadap perempuan
dalam novel Cantik itu Luka, penulis menyimpulkan ada tiga fektor utama yang
menyebabkan ketidakadilan terhadap perempuan. Pertama, ideologi patriarki.
Ideologi patriarki sangat kental di dalam novel ini. Hal ini dapat digambarkan
melalui tokoh Ted Stammler dan Shodancho yang memiliki pengaruh besar, baik
dalam lingkup sosial maupun dalam lingkup keluarga. Ted Stammler
menggunakan kekuasaannya sebagai tuan tanah untuk menjadikan Ma lyang
sebagai selir dengan ancaman akan membunuh kedua orangtua Ma lyang jika
tidak memenuhi permintaannya. Shodancho digambarkan sebagai seorang
panglima tentara yang memiliki kuasa penuh, terutama berhadapan dengan kaum
perempuan. la telah memerkosa Alamanda dan menjadikan Alamanda sebagali
istri. Dalam kehidupan rumah tangga, ia juga telah melakukan penganiayaan
terhadap Alamanda ketika perempuan itu tidak mau melakukan hubungan intim.
Laki-laki digambarkan sebagai sosok yang memiliki kuasa penuh untuk
mengambil keputusan sedangkan perempuan hanyalah makhluk yang tidak
berdaya berhadapan dengan kekuasaan laki-laki. Kedua, sistem seks atau gender.
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Perbedaan gender yang dikonstruksi dalam masyarakat telah menciptakan
ketidakadilan terhadap perempuan. Hal ini dapat digambarkan melalui tindakan
para biarawati yang melarang Dewi Ayu untuk berlatih menggunakan peralatan
perang. Masyarakat menganggap bahwa peralatan perang hanya boleh digunakan
oleh laki-laki. Selain itu, perbedaan gender juga telah membatasi perempuan
untuk memperoleh pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini dapat digambarkan
melalui tokoh Maya Dewi, anak ketiga Dewi Ayu yang memutuskan
pendidikannya untuk melayani Maman Gendeng. Ketiga, politik tubuh
perempuan. Penindasan dalam Cantik itu Luka terjadi dalam berbagai bentuk
kekerasan, baik kekerasan fisik maupun kekerasan seksual. Hal ini dapat terjadi
karena bersumber dari keinginan laki-laki untuk menguasai, mengontrol, dan
mengeksploitasi tubuh perempuan demi kepentingannya. Perempuan tidak
memiliki hak atas kebertubuhannya sendiri. Laki-laki selalu menggunakan tubuh
perempuan untuk memperoleh keuntungan.

Ada pun bentuk-bentuk perjuangan dari para tokoh dalam Cantik itu Luka
untuk mengakhiri ketidakadilan terhadap perempuan. Upaya-upaya itu antara lain,
perlawanan terhadap ideologi patriarkat, upaya mengapus ketidakadilan gender,
dan membangun solidaritas antarperempuan. Kendatipun mengalami berbagai
bentuk penindasan, Dewi Ayu dan beberapa tokoh perempuan tetap berjuang
untuk keluar dari penindasan tersebut. Dalam kamp tahanan, mereka menulis surat
kaleng memohon bantuan untuk siapa saja yang membaca surat tersebut. Mereka
juga melakukan pemberontakan berupa pembangkangan dan mencari cara untuk
melarikan diri. Di tengah situasi genting yang menimpa perempuan, Dewi Ayu
menunjukkan diri sebagai perempuan yang tenang dan cermat. Dewi Ayu tetap
menunjukkan diri sebagai perempuan yang dapat menentukan sendiri tujuan
hidupnya. la telah menolak banyak pria yang ingin menikahinya dan lebih
memilih untuk hidup sebagai single parent.

Cantik itu Luka merupakan sebuah judul novel yang menarik. Eka
Kurniawan hendak menggambarkan bahwa kecantikan dapat membuat seorang
perempuan menderita dan terluka. Ma lyang seorang gadis desa yang cantik
menjadi incaran Ted Stammler, sang penguasa di Halimunda. Selanjutnya, Dewi
Ayu dianugerahi kecantikan hasil peleburan darah pribumi dan Belanda. la
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menjadi iancaran hampir semua lelaki yang ada di Halimunda, baik rakyat jelata
maupun bangsawan, baik masyarakat sipil maupun elit. Hal yang sama terjadi
kepada anak dan cucu-cucu Dewi Ayu yang lahir mewarisi kecantikannya. Setiap
gerak-gerik mereka tidak luput dari perhatian para lelaki yang menatap dengan
curiga dan penuh rasa ingin tahu. Semua itu berujung pada tindakan kekerasan
seksual dan eksploitasi tubuh untuk kepentingan laki-laki.

Kebangkitan Dewi Ayu dari kubur sebagaimana menjadi pembuka dalam
kisah Cantik itu Luka menjadi lambang kebangkitan perempuan dari ketidakadilan
yang mereka alami. Dewi Ayu bangkit dan mengakhiri semua penderitaan yang
terjadi dalam kehidupan keluarganya dengan membunuh Ma Gedik yang menjadi
dalang dari semua penderitaan tersebut. Semua bentuk penindasan harus dilawan
karena persoalan yang dialami perempuan merupakan persoalan kemanusiaan

yang harus menjadi perhatian semua pihak, baik perempuan maupun laki-laki.
5.2 Usul Saran

Manusia pada hakikatnya memiliki harkat dan martabat yang sama, baik
laki-laki maupun perempuan. Manusia juga merupakan makhluk sosial yang
memiliki kebebasan yang sama untuk mengekspresikan diri. Namun, realitas
hidup sehari-hari sering tidak berjalan sesuai konsep yang ada. Ketidakadilan
terhnadap perempuan masih menjadi berita-berita yang hangat dibicarakan di
berbagai platform media. Budaya patriarkat yang kental selalu menjadi satu alasan
kuat mengapa ketidakadilan terhadap perempuan masih terpelihara. Oleh karena
itu, kajian terhadap novel Cantik itu Luka ini menjadi salah satu terobosan untuk
memberikan kesadaran baru kepada laki-laki dan perempuan untuk
memperjuangkan kebebasan dan Kkesetaraan, baik dalam lingkungan sosial
maupun dalam lingkungan keluarga.

Pertama, bagi kaum perempuan. Berhadapan dengan realitas ketidakadilan
gender yang marak terjadi, kaum perempuan Kkiranya berani melawan
ketidakadilan dengan mendobrak nilai-nilai yang disosialisasikan oleh masyarakat
patriarkat. Dalam hal ini, perempuan harus menunjukkan diri sebagai makhluk
yang kuat, bertanggung jawab serta berani mengambil keputusan dengan segala

konsekuensi yang ada. Semangat Dewi Ayu yang digambarkan Eka Kurniawan
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dalam Cantik itu Luka kiranya menjadi model semangat untuk mengakhiri
penindasan terhadap perempuan.

Kedua, bagi pemerintah. Sebagai aparatur yang berwenang mengatur
segala kebijakan di negara ini, isu-isu sosial seperti ketidakadilan gender terhadap
perempuan harus ditanggapi secara serius. Meningkatnya kasus kekerasan
terhadap perempuan menggambarkan bahwa pemerintah belum bekerja secara
maksimal untuk meningkatkan keadilan. Sosialisasi kesetaraan gender harus
menjadi program rutin untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat luas.
Perempuan juga harus diberi peluang yang sama dengan laki-laki untuk
memperoleh pekerjaan.

Ketiga, bagi IFTK Ledalero. Sosialisasi dan diskusi tentang kesetaraan
gender perlu mendapat perhatian khusus. Selain itu, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero juga harus menjadi penggerak dalam memberantas
berbagai kasus ketidakadilan yang terjadi, baik lokal maupun nasional.

Keempat, bagi akademisi yang hendak meneliti tema ketidakadilan gender
terhadap perempuan, secara khusus melalui novel Cantik itu Luka. Kajian ini
merupakan sebuah kajian yang belum sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran
selalu terbuka untuk menyempurnakan karya tulis ini. Semoga karya tulis ini juga

dapat menjadi referensi yang baik untuk proses penelitian.
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